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L Pendahuluan

~ Kelapa _(]cocos nucifera) ditemukan hsunpir
diseluruh wilayah tanah air, hal ini tidak meng-
herankan karéna kelapa diperkirakan merupa-
kan tumbuhan asli Indonesia. _
Pada dasarnya hanya dikenal 2 varitas
kelapa, yaitu varitas Nana yang biasa disebut
"Kelapa Genjah” dan varitas” T/pica biasa
disebut "'Kelapa Dalam™. Dengan adanya
persilangan-persilangan baik dalam masing-
masing ~varitas itu sendiri maupun antar
ke 2 varitas tersebut diatas, lahirlah vaiiasi-
variasi baru, satu diantaranya dinamakan

"kelapa hybrida’.

I&?aaéb h%r_lda mulai dikenal th 1962, meru
pakan hasil persilangan kelapa genjah (sebagai
Ibu) dan kelapa dalam(seba’*d bapak). Disebut
"unggul” karena memiliki stfat>sU tt yang di
inginkan yaitu : buahnya banyak,
cepatbertmahdan da%l_ ng buahnyatebal.” Penga-
larman menunjukan setiap pohonkelapa hybrida
mampu menghasilikajn sampai 120 butir/tahun.

~Untuk menghasilkan bibit kelapa hybrida
diperlukan induk yang mempunyai si&tt-sifat
tersebut diatas dan terjamin kémurniannya.



Untuk ini perlu di bangun kebun_ induk. Inilah
sebabnya maka bibit kélapa hybrida sulit diper-
oleh, pertama karena luas Kebun induk angi
ada masih terbatas dan yang kedua, buahhas
Eanen kelapa hybrida tidak dianjurkan ditanam
arena akan kehilangan sifat-sifat khasnya.
_ Kelapa hybrida sebelumnya ditanam seba-
al media .percontohan dalam bentuk plot
emonstrasi, akan tetapi sekarang sudah
mulai disebar-luaskan kepada petani. Seperti
halnya di daerah’lain Ipenyeb_aran Kelapa hybri
da di Kalimantan Selatan dimulai dari petani
Transmigrasi dan peserta KB Lestari. Untuk
mendapatkan informasi mengenai cara mem-
Berol_eh_blblt kelapa hybrida dapat menghu-
ungi Dinas Perkebunari setempat.



Il Syarat Tum buh

1 Tanah

Kelapa hybrida tumbuh baik di dataran
rendah sampal ketln%glan 450 m diatas permu-
kaan laut dan dapat umbuh pada semua jenis
tanah. Faktor-faktor yang peru diperhatikan
a artanaman tumbuhbaik ialah

%q ir tanah berklsar 1,0—48m.

ukaan air tanah yang dalam mengaki-
batkan pengambilan air sulit dan sebaliknya
apabila te alu dangkal pertumbuhan akan
ter’\mggu
- Sirkulasi udara danair dalam tanah baik,
ﬁ’-H tanah berkisar antara pH5,0- ph 80.
ebal lapisan olah (solums)pallng sedikit80cm

Tanaman kelapa yang tumbuh pada tempat
tempat yang berdekatan dengan air bergerak
seperti Sungai-sungai, pantai-pantai umumnya
baik karena air bergerak men andun banyak
oksigen 2 ) yang diperlukan untuk per
napasan akar.






2. Iklim

a. Suhu dan tinggi tempat
- Suhu oftimur  bagi pertumbuhan_kelapa

A erzwg?n ;Iukttéaﬂ 6" - ®C (tem-
ratur *

P(e lapa h%rlda tumbuh ba?k dan berproduk
Si t|n gi ‘pada ketinggian 0 - 480 m d.p

L ebinhtinggi dari 450 m masih dapat tumbuh
baik, tetapi produksinya kurang danber-
buah terlambat.

b. Curah hujan
Curah h%(l) yang dikehendaki berkisar anta
ra 1(ID mmper tahun Kalsel 2430 mm/
th? dan tersebar merata sepanjan
Drfatas curah hujan terse ut ma5|
dapat tumbuh baik asal dralnase a}/1a dijaga
dengan baik. Sebalikn a | daerah pantai,
walaupun curah hujan kelapa masih
dapat tumbuh baik arenadu awah permuka-
an tanah terdapat air tanah yang cukup.

c. Kelembaban

Umumnya tanaman kelapa membutuhkan
Iklim yang panas dan lembab. Kelembaban
yang diperlukan berkisar antara 80 - 90 %
Ke embaban Kalsel 72 - 98 %0). Kelembaban
al% tinggi  mengakibatkan "~ hal-hal yang
baik yaitu berkurangnya kemampuan
tanaman mengambll unsur-unsur hara dari
dalam tanah dan memungkinkan berkem-
P;l?gnya cendawan yang merusak perakaran

aman.



Avreal bekas hutan dengan tunggul-tunggul kayu.



111.P ersiapan Penanam an

1. Pembukaan Tanah

_ untuk penanaman kelapa hybrida
baik berupa tanah bekas hutan, semak belukar
maupun padang alang-alang perlu dibersinkan.
- Tanah bekas hutan atau semak belukar. .

Kayu-kayu atau semak belukar sisa tebi
ditumpuk dekat tunggul-tunggul kemuc
dibakar.

- Tanah bekas alang-alang.

Perlu dilakukan pembajaJcan sedalam = 40

cm supaya rhyzoma (akar alang alang) ter

bongkar. Rhyzoma-rhyzoma dikumpulkan, se-'
kering dibakar.

- Lahan pasang surut/lebak.
Buat tem_bokan/galan%?n dengan lebar + 3m
dan panj q( sesuai keadaan areal. Jarak
antar tembokan/galangan . 8 meter. Tem-
bokan/galangan dibuat dari susunan balok-ba
lok tanah liat, biasanya berukuran 20 x 20 x
40 cm. Di atas tembokan tersebut dibuat gun-
dukan tanah (tukungan) yang berasal dari
tamh permukaan yang banyak mengandung
humus (bahan organik).



2. Pemancangan

_ Sistem tanam yang umum digunakan ialah
bujur sangkar dan segi tiga sama sisi den§
arak tanam 85x 85matau 8x8 meter,
anaman per Ha untuk sistem tanaman segitiga
sama sisi dengan jarak tanam 8 x 8 m ialali
pohon dan untuk Sistem segi empat 156 pohon,
sedangkan banyak tanaman sistem tanam seq|
tiga sama sisi jarak tanam 85 x 85 m ialah
pohon dan untuk sistem segi empat 137 pohon.
Sebelum pemancangan lubang tanam,
tetapkan rencana jalan yang akan dibuat. Pada
bagianpin gir di Buat paritselebar . 05m.
_ Berikukini contoh menentukan jarak tanam
sistem segi tigasamasisi: _
- Rencanakai jalan yang akan dibuat : Lebar
J[alan 2m,’lebarparit  05. Jarak barisan
anaman ke parit + 4m.
- Tentukanarah (UtS.) ] _
- Tentukan titik A yang berjarak + 4 m dari
tengah-tengah jalan. Kemudian titik B arah U
titik A dan titik C arah timur  tik A Garis AB
dan AC_sallrE?tegak lurus. )
- Buat ajir pada garis AC den%an jarak 7m, dan
padagaris AB dengan jarak 8m:.



Caramemancang

3. Pembira,tanLobang Tamm

Lobang tanam dibuat 2 - 3 bulan sebelum

Penanaman agar udara meresap kedalam

anah, mengurangi keasaman tanah serta
menekan perkembangan mikro organisme :

: Lubang tanam dibuat pada tempat-tempat

ang telah diajir/dipancang.

- Ukuran lubang tanam 4a X 40 x 40 cm atau
60x x 60cm bagi tanah %embur, dan 100x
100x 100cm bagi tajnahberat/padat.

- Lapisan tanah atas dan bawah di"Hsahkan.
Taiiah bagian 1 wah di timbun di sekeliling
lubang untuk mencegah aliran air hujan
masuk ke dalam lubang, sedang tanah bag an
atas di tumpuk dipinggir lubang.



6 On

Pembuatan Lubang Tanaman

4. Fenanaman Tanaman Penutup Tamh

Tanah diantara barisan tanaman dapat di-
tanami dengan berbagai tanaman palawija
seperti kacang-kacangan, ubi jalar, sayur-
sayuran, pisang dil, sampai tanaman kelapa
mulai berproduksi. Penanaman hendaknya
diatur hmq(ﬁ tidak mengganggu tanaman
?‘%(ok, sebalknya jarak barisan tanaman dengan

aman kok kelapah rida) + 2meter.

Pertanaman kelapa hybrida yang tidak di-
manfaatkan dengan tanaman uPalawua dianjur-
kan ditanami tanaman pe ah anfara
lain : Centrosema pubescent dan Colopogonium
muconoides untuk mencegah er05| dan mene-
kan pertumbuhan rumput-rumput liar.
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IV Penanam an

Penanaman sebaiknya dilakukan pada
awal musim penghujan Setelah hujan cuku
Iyak Saat yang baik untuk menanam iala
ulai GS]]I sampai'pukul = 11.00 dan setelah
am l sampai sore hari, kecuali bila hari
men ung.
gi(llan bagian atas dicampur dengan
atau kompos secukupnya
( + 10k erI gl)< Leblh kurang 1/3 dari
tanahini dlmasukk e dalam u P
Bagian bawah kantong plastik (polyb a%)dl-
robek dengan pisau S|Iet secara e
lahan. Kemudian bagian sisinya memanjang
dari atas ke bawah.
Masukan bibit tanaman ke dalam lubang. Kan
tong plastik dilepaskan. Bibit ditanam tegak
lurtsditengah-tengah lubang, tutup dgn tanah
setebal 6 cm.” Buat cekungan éparlt)dl-
sekeliling tanaman pada jarak cm dari
batang, agar air hujan tidak masuk ke dalam
lubang tanam.
Di sekeliling lubang tanam tancapkan daun
kelapa untuk melinQun |tanaman dari sinar
matahari yang t"\Haip t
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V.Pem eliharaan

~ . WKktu yang sangat kritis bagi tanaman
lalah sejak ditaham sampai umur 3 - 4 tahun.,
Agar tanamaii tumbuh sehat, subur dan cepat
berproduksi perlu pemelinaraan.

. Beberapa perlakuan pemeliharaan yang
dianjurkanialah :

1. Penyiangan

F{en%gan an sebaiknya dilakukan sebulan

sekali atau tiga bulan sékali tergantung pada

keadaan rumput di lapangan N
Penyiangan dilakukan disekeliling tanam

an dengan jarak :

- Umur 0-1 th minimal 100cm dari pohon

- Umur 1- 2th minimal 150cm dari pohon _

- Urﬂur 2 th ke atas minimal 200 cm dari

pohon.

. Penyiangan perlu lebih lebar jika tidak
dilakukan penanaman tanaman penutup tanah.

13



Penyiangan

Z Pemupukan

Pemupukan biasa dilakukan 2 tahap, se
roh dosis pada awal musim hujan dan separoh
sisanya pada akhlr musim hujan. Pupuk diberi
kan “setelah dilakukan penyiangan, pupu
dlbenamkan S?E:luh batas tajuk melingkar pada
kedalaman

Banyak pu P/ang diberikan berdasarkan
umurtanaman ada ah sebagai berikut:

14



Dosis Pupuk Pada Tingkat Umur Tanaman

Umur Jenis dan dosis pupuk (gr/phn)
Tanaman

Urea TSP KClL
3 bin | & ---Z - .-
2 tahun I S
3 thn H s 5 t —
4 thn ’ > .-
5 thn s 3 -

Catatan : untuk tahun-tahun berikutnya dosis pupuk i
seperti pada umur tanaman 5tahun.

Caramemupuk
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3. Penyulaman

Tanaman ¥ang mati, terserang hama atau
enyakit dan tanaman yang pertmnbuhannya
erhambat harus dicabut dan diganti dengan

tanaman bara. _ _ _

Penyulaman sebaiknya dilakukan ketika
tanaman masih muda(sampaiumur 1 thjdanpe.
nyulamkn diusahakan berumur sama dengan
tanaman yang diganti. Untuk keperluan_ini
erlu disediatem bibit cadangan di pesemeian.
anyak bibit 5 % dari_ jumlah tanaman. Agar
bibit cadangan dapat dimengikuti perkembang-
an tanaman, bibit harus dipindahkan ke dalam
kantong plastik yang lebih besar

4. Pengawetan tanah danair

Pertanaman-pertanaman yang tidak di-
tanami_dengan tanaman palawija, dianjurkan
agar ditanami tanaman penutup tanah (cover
crops) untuk mencegah erosi. Disamping itu
jugadianjurkanagar: _

- membuat parit pembuangan air o
- menutup permukaan tanah dengan sisa-sisa
tanaman qulchlng)

Jika areal pertanaman bukan merupakan

tanah datar dianjurkanagar : . .

- Barisan tanaman diatur mengikuti garis con
tour (melingkar puncak bukit). _
Demikian juga pengolahan tanah dilakukan
Imenurut garis tinggi lereng dan dak sejajar
ereng.

- Pemttjguatan teras dan galengan-galengan.

16
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5. Pemberantasan Hama dan Penyakit

. Kelapa mempunyai banyak musuh, antara
lain : Babi hutan, Kumbang, Ulat, Belalang dan
bebergBa jenis penyakit.

Babi "hutan blasanya merusak tanaman
muda yang baru ditanam sedangkan beberapa
]tenls hama dan penyakit umumnya menyerang

anaman tua/dewasa. _ _

Beberapa jenis hama yang diketahui
banyak menyerang pertanaman kelapa hybrida
samipai saat ini ialah : Kumbang kelapa, ulat
artona dan ulat batang kelapa, sedangkan jenis
penKaMt yang banyak menimbulkan kerusakan
lalah : penyalVit busuk batang.

a. Babi hutan

Babi hutan termasuk binatang pemakan
tumbuh-tumbuhan dan binatang. Babi hutan
dapat menimbulkan kerusakan berat pada
%amﬁ kelapa sampai tanaman berumur 3

un.
Beberapa tindakan penanggulangan

1. Penempatan ungPan berpancing _

- Umpan yang digunakan_: ubi kayu, ubi

jalar, pisang, bangkai binatang dan
sebagainya. _ _

- Kedalam' umpan dimasukkan pancing
yang telah dlpkatkan |>ada kayu keras,
}[Jsahakan agar umpan tidalc ‘tersentuh
angan.

18
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Konstruksi umpan beipancing

. Letakkan umpan disisi kebun yang sering
dilewati babi dengan kerapatan 1umRan
er 10- 20meter (minimal  Oumpan 1 2&

- Sampai 3hari berturut-turutumpan d
kurang. umpan perlu diganti dengan
umpan jenis lain.

2. Penempatan UmpanBeracun

- Jenis umpan : ubi kayu, ubi jalar, pisang,
bangkai binatang darisebagaJnya.”

- Kedalam umpan dimasukan Insektisida
Temik 10G sebanyak 1 - 1,5 sendok teh
per umpan. Sebelumnya bagian tengah
umpan diberi Iubang. _

* Letakkan umpan_di kebun psula lokasi
yang sering dilalui babi.

3. Pemasangan Jerat

19



b. Kumbang kelapa (Or&ctesrhynocerosL)
Kum g menggerek pucuk kelapa dan
menghisap cal rannya Setelah pucuk berkem®
bang kelihatan bekas gigitan berupa segltiga.
Blla yang diserang tumbuh, tanaman
akan mati.
Pencegahan dan pemberantasan
- I\/Iem ersihkan pertanaman kelapa h%brlda
dari sampah dan batang-batang ka
- Menebang kemudlan membakar pohon
kepala an terserang.
- Secara iologis dengan menggunakan virus
Baculovirus dan cendawan Metarhiziuim
yang merupakan parasit ulat
kumbang kelapa.

Kumbang Kelapa

20



Pemboran pohon kelapa untuk injeksi

. Injeksi bagi pohon-pohon yang telah tua
(telah mempunﬁal batang) dengan insektisi
da Demicron S0EG atau Tamaron200LC
dengan dosis 10-20cc/pohon _ _

- Bagi pohon-pohon yang masih muda insekti
sida diberikan dengan cara, mengikatkan
tabung berisi larutan, Insektikda peuda akar
yang telah dipotong ujungnya.

0. Ulat Artona (Artona catoxantha Hamps)

Ulat artona merusak daun keIaPa Kang
sudah tua, hanya dalam keadaan teipkksa
menyerang daun muda.
_Sesuai dengan tingkat umur ulat (larva)
ge ala serangan mula-mula tampak sebagal
itik-titik kecil (terlihat pada bagian sebelah
bawah daun)kemudian melebar meninggal
kan bekas berupagaris.
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Ulat Ailona

Pada tlngkat selan j utnya ulat menyerang

bagian pinggir anak daun, hingga daun'menja

di sobek-sobek dan kalau serangan cukup

hebat daun akan kering seperti terbakar.

Akibat serangan ulat ini buah mudah rontok

dan selama 2 - 3tahun berikutnya pohon tidak

dapat berbuah.

Pencegahan dan pemberantasan

- Pemangkasan aun}/ang terserang

- Tanaman yang telali dewasa (mempunyai
batang) d| Injeksi dengan insektisida
Demicron 50 EG, Tamaron200 LC dengan
dosis 10- 20 cc/pohon

- Bagi tanaman yar(llg belum mempunyai ba-
tan d| akukan de CIgan cara memoton

UJunga arnya dan pada ujung akar tersebu
diikatkan tabungberisi larutajninsektisida.

22



d. Ulat Daun Kelapa (Hidari irava Moore)

Hama ini memakan helaian daun sampai
habis, hingga kadang-kadang tinggal lidi saja
atau separon anak daun menjadi gundul
Pencegahan dan pemberantasan yaitu

- Injelisi bagi_tanaman yang telah berumur
éBnergpunyal batang)~ dengan Demicron

dan Tamaron 200 dengan dosis
10-20cc/pohon.

Ulat Daun Kelapa
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Cara pemberantasan penyakit pada,
tanaman muda

- Bagi tanaman yang belum mempunyai
batang Eblllakukan dengan cara memotong
ujun a arnya dan pada ujung akar terse-
but diikatkan tabung berisi arutan insektisi
datersebut diatas.

Pemberantasant hama tersebut diatas
karena menggunakan insektMda yang bersifat
sistemik (menjalar keseluruh bagian tanaman
mengakibatkan buah kelapa tidak dianjurkan
untuk dimakan/dipetik selama 1 bulan sete-
lah penyuntikan.
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e. Penyakit Busuk Batang

Penyakit ini disebabkan oleh cendawan.
Kerusakan pada batang terlihat berupa keluar-
nya cairan dari celah-celah batang.

Pencegahan : . _ _ _

- Pembuatan Pant—parlt drainase agar air
hujan tidak ergenan{gn dan untuk mengu-
rangi kelembaban tanah,

- Pembersihan kebun dari tumpukan sampah
dan pembongkaran pohon-pohon mati.

- Pohon yang terserang_ diisolasi dengan
membuat parit disekelilingnya dan jika
telah terserang hebat sebaiknya ditebang
kemudian dibakar. . _

- Penyemprotan dengan fungisida’antara lain
Dithane M45

25
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VIi.Perem ajaan

Pohon-pohon kelap axang sudah tidakpro-
duktif lagi atau yang sudah berumur 50tahun ke-
atas, harus diremajakan.

Peremajaan dapat dilakukaii dengan cara :

a. Pembongkaran semua talilaman tuayang ada
Pectariaman dibersihkan, tanahnya di olah
kembali baru dilaksanakan penanaman.

b. Pelaksanaan peremajaan tabaman kelapa
agar tidak mengganggu sumber penghidupan
petani, dapat (fitempuh den% cara penja-
rangan tanaman tua sebac? erikut;

- Diantara tanaman tua ditanam bibit kelapa
dengan jarak 8x 8 meter.

- Penebaingan tanaman tua dilakukan secara
bertahap setiap tahun sampai tanaman
kelapa hybrida mulai menghasilkan. (HF)
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